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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan status gizi, kadar albumin, 

asupan energi, dan asupan protein dengan lama hari rawat pasien pneumonia di Ruang 

Paru RSUD Brigjend H. Hasan Basry Kandangan. Penelitian menggunakan desain 

observasional analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel berjumlah 41 

responden yang dipilih melalui teknik total sampling. Penelitian dilaksanakan pada 

Oktober-November 2025. Data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan 

kuesioner, pengukuran antropometri, dan studi dokumentasi rekam medis. Analisis 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil 

penelitian menunjukkan sebagian besar responden berstatus gizi sangat kurus (41,5%), 

memiliki kadar albumin rendah (70,7%), asupan energi defisit berat (31,7%), dan asupan 

protein defisit berat (41,5%), serta mengalami lama hari rawat yang panjang (78,0%). 

Terdapat hubungan signifikan antara status gizi, kadar albumin, asupan energi, dan 

asupan protein dengan lama hari rawat (p = 0,001 < α). Kesimpulannya, keempat faktor 

tersebut berhubungan erat dengan lama hari rawat pasien pneumonia sehingga intervensi 

gizi diperlukan untuk mempercepat penyembuhan. Disarankan agar dilakukan skrining 

status gizi dan pemberian intervensi gizi secara tepat sejak awal perawatan sebagai bagian 

dari tatalaksana pasien pneumonia. 

 

Kata Kunci: Albumin; Energi; Protein; Pneumonia 

 

Abstrack: This study aims to determine the relationship between nutritional status, 

albumin levels, energy intake, and protein intake with the length of hospital stay for 

pneumonia patients in the Pulmonary Ward of Brigjend H. Hasan Basry Kandangan 

Regional General Hospital. The research used an analytical observational design with a 

Cross Sectional approach. The sample consisted of 41 respondents selected using the total 

sampling technique. The research will be conducted from October to November 2025. 

Data was collected thru interviews using questionnaires, anthropometric measurements, 

and a review of medical records. Analysis was performed using univariate and bivariate 

methods, with the Spearman's rank correlation test. The research results show that the 

majority of respondents are severely underweight (41.5%), have low albumin levels 

(70.7%), severely deficient energy intake (31.7%), and severely deficient protein intake 

(41.5%), and experience long hospital stays (78.0%). There is a significant relationship 

between nutritional status, albumin levels, energy intake, and protein intake with the 

length of hospital stay (p = 0.001 < α). In conclusion, these four factors are closely 

related to the length of hospital stay for pneumonia patients, so nutritional intervention 

is needed to accelerate recovery. It is recommended that nutritional status screening and 

appropriate nutritional intervention be performed from the beginning of treatment as part 

of the management of pneumonia patients. 

 

Keyword: Albumin; Energy; Protein; Pneumonia  

https://yptb.org/index.php/jik
mailto:jurnalq17@gmail.com
https://doi.org/10.71456/jik.v4i2.1602
mailto:ibnuprakoso@gmail.com


Copyright©2026: Ibnu Prakoso, Magdalena, & Rosihan Anwar 

    

 Prakoso. I., dkk, Hubungan Status Gizi ...   228 

 

 

Cara mengutip Prakoso, I., Magdalena, & Anwar, R. (2026). Hubungan Status Gizi, Kadar Albumin, Asupan 

Energi, dan Protein dengan Lama Hari Rawat pada Pasien Pneumonia: (Studi di Ruang Paru RSUD 

Brigjend. H. Hasan Basry Kandangan). JIKES: Jurnal Ilmu Kesehatan, 4(2), 227–236. 

https://doi.org/10.71456/jik.v4i2.1602  

 

PENDAHULUAN 

Pneumonia merupakan peradangan akut pada jaringan paru yang umumnya 

disebabkan oleh infeksi bakteri, ditandai dengan gejala demam tinggi, batuk berdahak, 

napas cepat (frekuensi napas >50 kali/menit), sesak napas, serta keluhan sistemik lain 

seperti sakit kepala, gelisah, dan penurunan nafsu makan. Penyakit ini masih menjadi 

masalah kesehatan global dengan angka morbiditas dan mortalitas yang tinggi, tidak 

hanya di negara berkembang tetapi juga di negara maju seperti Amerika Serikat, Kanada, 

dan berbagai negara di Eropa. Salah satu bentuk pneumonia yang paling sering ditemukan 

adalah pneumonia komunitas, yaitu infeksi paru yang didapat di luar fasilitas pelayanan 

kesehatan, yang bersifat serius dan berkontribusi besar terhadap angka kematian akibat 

penyakit infeksi (Irawan et al., 2020). 

Menurut data World Health Organization (WHO), pneumonia merupakan penyebab 

kematian infeksi tunggal terbesar di dunia. Pada tahun 2019, pneumonia menyebabkan 

kematian sekitar 740.180 orang secara global. Situasi ini memburuk pada tahun 2020 

seiring dengan munculnya pandemi COVID-19, di mana angka kematian akibat 

pneumonia dilaporkan meningkat secara signifikan. Pada tahun 2021, jumlah kematian 

global akibat pneumonia kembali mengalami peningkatan, menunjukkan bahwa penyakit 

ini tetap menjadi ancaman kesehatan masyarakat yang serius (WHO, 2021). Tingginya 

angka kematian ini mencerminkan kompleksitas pneumonia yang tidak hanya 

dipengaruhi oleh agen infeksi, tetapi juga oleh kondisi klinis dan status kesehatan pasien 

secara keseluruhan. 

Di Indonesia, pneumonia masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama. Data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 2020 

terdapat 309.838 kasus pneumonia, kemudian menurun menjadi 278.261 kasus pada 

tahun 2021, namun kembali meningkat pada tahun 2022 menjadi 310.871 kasus. 

Fluktuasi ini menunjukkan bahwa pneumonia belum dapat dikendalikan secara optimal 

dan berpotensi terus meningkat setiap tahunnya. Survei Kesehatan Indonesia Tahun 2023 

melaporkan prevalensi pneumonia sebesar 10,8%, yang menegaskan bahwa pneumonia 

masih merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. Di Provinsi 

Kalimantan Selatan, prevalensi pneumonia tercatat sebesar 7,4%, angka yang cukup 

tinggi dan memberikan kontribusi terhadap beban kesakitan daerah (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 

Pneumonia merupakan penyakit yang berbahaya, terutama pada kelompok rentan 

seperti pasien dengan sistem imun yang lemah, penyakit penyerta, serta kondisi gizi yang 

buruk. Selain risiko kematian, pneumonia juga dapat menimbulkan dampak jangka 

panjang berupa penurunan fungsi paru-paru yang berpengaruh terhadap kualitas hidup 

pasien. Salah satu faktor penting yang berperan dalam perjalanan penyakit pneumonia 

adalah status gizi. Hubungan antara pneumonia dan malnutrisi bersifat timbal balik, di 

mana malnutrisi meningkatkan risiko terjadinya pneumonia, sementara pneumonia dapat 

memperburuk kondisi gizi pasien. Status gizi yang baik berkontribusi pada sistem imun 

yang lebih kuat sehingga tubuh lebih mampu melawan infeksi. Penelitian di RSU Royal 

Prima Medan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status gizi dengan 

kejadian pneumonia (Lubis et al., 2023). 

https://doi.org/10.71456/jik.v4i2.1602


Copyright©2026: Ibnu Prakoso, Magdalena, & Rosihan Anwar 

    

 Prakoso. I., dkk, Hubungan Status Gizi ...   229 

 

Selain status gizi, kadar albumin serum juga menjadi indikator penting dalam 

menilai kondisi klinis pasien pneumonia. Albumin merupakan protein utama dalam 

plasma darah yang berfungsi menjaga tekanan onkotik, mengangkut berbagai zat seperti 

hormon, vitamin, dan obat-obatan, serta berperan dalam respons inflamasi. Albumin 

diproduksi di hati dengan kadar normal berkisar antara 35–50 g/L, dan pembentukannya 

dipengaruhi oleh status nutrisi, tekanan onkotik, serta tingkat peradangan. Kadar albumin 

yang rendah atau hipoalbuminemia sering ditemukan pada pasien dengan penyakit berat 

dan mencerminkan adanya peradangan sistemik atau malnutrisi. Pada pasien pneumonia, 

hipoalbuminemia telah dikaitkan dengan tingkat keparahan penyakit dan prognosis yang 

lebih buruk (De Simone et al., 2021; Wiedermann, 2021). 

Asupan energi dan protein juga memegang peranan krusial dalam proses 

penyembuhan pasien pneumonia. Energi merupakan sumber utama bagi tubuh untuk 

menjalankan fungsi metabolik, sedangkan protein berperan dalam perbaikan jaringan, 

pembentukan antibodi, dan pemeliharaan fungsi sistem imun. Kekurangan asupan energi 

dan protein dapat memperlambat proses pemulihan, menurunkan kekuatan otot 

pernapasan, serta meningkatkan kerentanan terhadap infeksi lanjutan. Pasien pneumonia, 

terutama dengan gangguan pernapasan berat, sering mengalami kesulitan memenuhi 

kebutuhan nutrisinya akibat penurunan nafsu makan dan keterbatasan asupan oral. 

Kondisi ini menjadikan pasien sangat rentan mengalami malnutrisi selama perawatan 

(Sari et al., 2021). 

Malnutrisi pada pasien pneumonia terbukti berperan sebagai prediktor independen 

terhadap peningkatan risiko komplikasi, morbiditas, dan mortalitas selama perawatan di 

rumah sakit. Kebutuhan energi dan protein pada pasien pneumonia meningkat sebagai 

respons terhadap kondisi hipermetabolik akibat infeksi dan peradangan. Apabila 

kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka perjalanan klinis penyakit cenderung memburuk dan 

memperpanjang lama rawat inap (Tang et al., 2021). 

Pneumonia juga menimbulkan dampak ekonomi yang signifikan, baik bagi pasien, 

keluarga, maupun sistem pelayanan kesehatan. Penyakit ini termasuk dalam sepuluh 

besar penyakit terbanyak di fasilitas pelayanan kesehatan dan menjadi salah satu 

penyebab rawat inap dengan jumlah admisi tertinggi. Data Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) Tahun 2020 menunjukkan bahwa pneumonia merupakan salah satu dari sepuluh 

diagnosis primer terbanyak pada rawat inap tingkat lanjut. Kondisi ini mencerminkan 

tingginya beban biaya pelayanan kesehatan yang harus ditanggung oleh rumah sakit dan 

sistem jaminan kesehatan (DJSN BPJS Kesehatan, 2022). 

Lama hari rawat inap atau Length of Stay (LOS) menjadi salah satu indikator 

penting dalam menilai efisiensi dan kualitas pelayanan rumah sakit. Pasien dengan status 

gizi buruk dan hipoalbuminemia diketahui memiliki risiko LOS yang lebih panjang 

dibandingkan pasien dengan status gizi baik. Penelitian menunjukkan bahwa malnutrisi 

berhubungan dengan peningkatan LOS sebesar 40–70% pada pasien rawat inap 

(Gebregziabher et al., 2024). Albumin rendah juga dilaporkan sebagai prediktor 

independen lamanya rawat inap pada pasien pneumonia komunitas, karena berkaitan 

dengan keparahan penyakit dan lambatnya perbaikan kondisi klinis (Suter Widmer et al., 

2022). 

Di Indonesia, rata-rata lama rawat inap pasien pneumonia dilaporkan sekitar 8 hari, 

dengan variasi antara pneumonia komunitas dan pneumonia nosokomial. Lama rawat 

inap yang panjang berpotensi meningkatkan risiko infeksi nosokomial, menambah beban 

psikologis pasien, serta meningkatkan biaya pelayanan rumah sakit. Oleh karena itu, 

analisis faktor-faktor yang memengaruhi lama rawat inap, khususnya status gizi, kadar 
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albumin, serta asupan energi dan protein, menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan dan efisiensi rumah sakit. 

Berdasarkan studi pendahuluan di Ruang Paru RSUD Brigjend. H. Hasan Basry 

Kandangan pada bulan Mei 2025, ditemukan bahwa sebagian besar pasien pneumonia 

memiliki status gizi kurang atau buruk, kadar albumin rendah, serta asupan energi dan 

protein yang tidak adekuat, dan kondisi tersebut lebih banyak ditemukan pada pasien 

dengan lama rawat inap ≥5 hari. Temuan awal ini menunjukkan adanya kecenderungan 

hubungan antara faktor gizi dan parameter klinis dengan lama rawat inap pasien 

pneumonia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan status gizi, kadar albumin, serta asupan energi dan protein dengan lama hari 

rawat inap pada pasien pneumonia di Ruang Paru RSUD Brigjend. H. Hasan Basry 

Kandangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penguatan 

intervensi gizi klinis guna mempercepat proses penyembuhan, menurunkan lama rawat 

inap, serta meningkatkan efisiensi dan mutu pelayanan rumah sakit. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara status gizi, kadar albumin, serta asupan energi dan protein 

dengan lama hari rawat inap (Length of Stay/LOS) pada pasien pneumonia. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena data yang dikumpulkan berupa data numerik dan dianalisis 

secara statistik untuk melihat hubungan antarvariabel. 

Desain penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional, di mana seluruh variabel penelitian diukur secara bersamaan pada satu 

periode waktu tertentu. Penelitian ini tidak melibatkan intervensi, melainkan melakukan 

pengamatan dan analisis terhadap data primer dan sekunder yang diperoleh selama pasien 

menjalani perawatan di Ruang Paru RSUD Brigjend. H. Hasan Basry Kandangan. Desain 

ini dipilih karena efektif dan efisien untuk mengidentifikasi hubungan antarvariabel 

dalam populasi pada waktu yang sama. 

Populasi penelitian adalah seluruh pasien pneumonia berusia ≥18 tahun yang 

dirawat di Ruang Paru RSUD Brigjend. H. Hasan Basry Kandangan dan menjalani 

pemeriksaan kadar albumin selama periode 17 Oktober hingga 30 November 2025. 

Berdasarkan data rekam medis Januari–Juli 2025, jumlah pasien pneumonia dengan 

pemeriksaan albumin rata-rata sebanyak 32 orang per bulan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling (sampling jenuh), yaitu seluruh pasien yang memenuhi 

kriteria inklusi selama periode penelitian dijadikan sampel. Dari estimasi 48 responden, 

diperoleh 41 responden yang memenuhi kriteria dan dianalisis. Perbedaan jumlah ini 

disebabkan keterbatasan pemeriksaan albumin yang dilakukan sesuai indikasi medis dan 

ketersediaan layanan laboratorium. 

Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi status gizi, kadar albumin, serta asupan 

energi dan protein, sedangkan variabel terikat adalah lama hari rawat inap. Status gizi 

ditentukan berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang diperoleh dari pengukuran berat 

badan dan tinggi badan menggunakan alat terkalibrasi. Asupan energi dan protein 

dikumpulkan melalui wawancara food recall 2×24 jam dan dianalisis menggunakan Tabel 

Komposisi Pangan Indonesia (TKPI) atau software analisis gizi. Data kadar albumin 

serum dan lama hari rawat diperoleh dari Rekam Medis Elektronik (Electronic Medical 

Record) rumah sakit. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi antropometri, serta 

studi dokumentasi rekam medis. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara 

statistik untuk menguji hubungan antara variabel gizi dan klinis dengan lama rawat inap 

pasien pneumonia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Status Gizi dengan Lama Hari Rawat 

Sesuai hasil penelitian, didapatkan distribusi tabulasi silang antara Status Gizi 

dengan Lama Hari Rawat responden di Ruang Paru RSUD Brigjend. H. Hasan Basry 

Kandangan diketahui bahwa dari 17 responden dengan status gizi sangat kurus, semuanya 

dirawat dengan hari rawat yang lama (100%). Dari 12 responden dengan status gizi kurus, 

semuanya juga dirawat dengan hari rawat  yang lama (100%). Selanjutnya, dari 10 orang 

dengan status gizi normal sebagian besar dirawat dengan hari rawat yang cepat, yaitu 7 

responden (70%). Kemudian 1 responden dengan status gizi gemuk dirawat dengan hari 

rawat yang cepat (100%), serta 1 responden lagi dengan status gizi obesitas juga dirawat 

dengan hari rawat yang cepat (100%). 

Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman diperoleh hasil probabilitas (p) yaitu 0,001 

dan alfa (α) yaitu 0,05. Hasil dari uji tersebut diketahui bahwa p (0,001) < α (0,05). 

Sehingga H0 ditolak, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status 

gizi dengan lama hari rawat pasien Pneumonia di ruang Paru RSUD Brigjend H. Hasan 

Basry Kandangan. Hubungan korelasi ini bersifat positif r = 0,705 yang menunjukkan 

hubungan searah dan kuat, artinya semakin meningkat status gizi maka semakin cepat 

juga lama hari rawat. 

 

Hubungan Kadar Albumin dengan Lama Hari Rawat 

Sesuai hasil penelitian, didapatkan distribusi tabulasi silang antara Kadar Albumin 

dengan Lama Hari Rawat responden di Ruang Paru RSUD Brigjend. H. Hasan Basry 

Kandangan diketahui bahwa dari 29 responden dengan kadar albumin yang rendah 

semuanya dirawat dengan hari rawat yang lama (100%). Kemudian dari 12 orang 

responden yang memiliki kadar albumin yang normal, sebagian besar dirawat dengan hari 

rawat yang cepat, yaitu sebanyak 9 responden (75%). 

Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman diperoleh hasil probabilitas (p) yaitu 0,001 

dan alfa (α) yaitu 0,05. Hasil dari uji tersebut diketahui bahwa p (0,001) < α (0,05). 

Sehingga H0 ditolak, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kadar 

albumin dengan lama hari rawat pasien Pneumonia di ruang Paru RSUD Brigjend H. 

Hasan Basry Kandangan. Hubungan korelasi ini bersifat positif r = 0,824 yang 

menunjukkan hubungan searah dan sangat kuat, artinya semakin baik kadar albumin 

maka semakin cepat juga lama hari rawat. 

 

Hubungan Asupan Energi dengan Lama Hari Rawat 

Sesuai hasil penelitian, didapatkan distribusi tabulasi silang antara Asupan Energi 

dengan Lama Hari Rawat responden di Ruang Paru RSUD Brigjend. H. Hasan Basry 

Kandangan diketahui bahwa dari 13 responden dengan asupan energi defisit tingkat berat 

semuanya dirawat dengan hari rawat yang lama (100%). Selanjutnya dari 13 responden 

dengan asupan energi defisit tingkat sedang, sebagian besar dirawat dengan hari rawat 

yang lama, yaitu sebanyak 12 responden (92,31%). Kemudian dari 4 orang responden 

dengan asupan energi defisit tingkat ringan, sebanyak masing-masing 2 responden 

dirawat dengan hari rawat yang lama dan cepat (50%). Kemudian dari 11 orang responden 
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dengan asupan energi yang normal, sebagian besar responden yaitu sebanyak 6 orang 

(54,55%) dirawat dengan hari rawat yang cepat. 

Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman diperoleh hasil probabilitas (p) yaitu 0,001 

dan alfa (α) yaitu 0,05. Hasil dari uji tersebut diketahui bahwa p (0,001) < α (0,05). 

Sehingga H0 ditolak, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan 

energi dengan lama hari rawat pasien Pneumonia di ruang Paru RSUD Brigjend H. Hasan 

Basry Kandangan. Hubungan korelasi ini bersifat positif r = 0,541 yang menunjukkan 

hubungan searah dan interpretasi nilai koefisien korelasi Spearman yang sedang, artinya 

semakin tinggi asupan energi maka semakin cepat juga lama hari rawat. 

 

Hubungan Asupan Protein dengan Lama Hari Rawat 

Sesuai hasil penelitian, didapatkan distribusi tabulasi silang antara Asupan Protein 

dengan Lama Hari Rawat responden di Ruang Paru RSUD Brigjend. H. Hasan Basry 

Kandangan diketahui bahwa dari 17 responden dengan asupan protein defisit tingkat berat 

semuanya dirawat dengan hari rawat yang lama (100%). Kemudian dari 11 orang 

responden dengan asupan protein defisit tingkat sedang, sebagian besar dirawat dengan 

hari rawat yang lama, yaitu sebanyak 8 responden (72,73%). Selanjutnya dari 7 orang 

responden dengan asupan protein defisit tingkat ringan, sebagian besar juga dirawat 

dengan hari rawat yang lama, yaitu sebanyak sebanyak 5 responden (71,43%). Kemudian 

dari 6 orang responden dengan asupan protein yang normal, sebagian besar juga dirawat 

dengan hari rawat yang cepat, yaitu sebanyak 4 responden (66,67%). 

Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman diperoleh hasil probabilitas (p) yaitu 0,001 

dan alfa (α) yaitu 0,05. Hasil dari uji tersebut diketahui bahwa p (0,001) < α (0,05). 

Sehingga H0 ditolak, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan 

protein dengan lama hari rawat pasien Pneumonia di ruang Paru RSUD Brigjend H. 

Hasan Basry Kandangan. Hubungan korelasi ini bersifat positif r = 0,514 yang 

menunjukkan hubungan searah dan interpretasi nilai koefisien korelasi Spearman yang 

sedang, artinya semakin tinggi asupan protein maka semakin cepat juga lama hari rawat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Ruang Paru RSUD Brigjend. H. 

Hasan Basry Kandangan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara faktor-faktor gizi dan klinis dengan lama hari rawat inap pasien pneumonia. 

Faktor-faktor tersebut meliputi status gizi, kadar albumin, asupan energi, dan asupan 

protein, yang secara bersama-sama berperan penting dalam menentukan kecepatan proses 

pemulihan pasien selama perawatan di rumah sakit. 

Status gizi terbukti memiliki hubungan yang signifikan dan kuat dengan lama hari 

rawat. Pasien dengan status gizi sangat kurus dan kurus seluruhnya menjalani lama rawat 

inap yang lebih panjang, sedangkan pasien dengan status gizi normal hingga lebih 

menunjukkan kecenderungan lama rawat yang lebih singkat. Hasil uji statistik 

menunjukkan hubungan searah dengan kekuatan korelasi yang kuat, yang menandakan 

bahwa semakin baik status gizi pasien, semakin cepat pula proses pemulihan yang 

tercermin dari singkatnya lama hari rawat inap. 

Kadar albumin juga menunjukkan hubungan yang signifikan dan sangat kuat 

dengan lama hari rawat. Seluruh pasien dengan kadar albumin rendah mengalami lama 

rawat inap yang lebih panjang, sementara sebagian besar pasien dengan kadar albumin 

normal menjalani rawat inap yang lebih singkat. Temuan ini menegaskan peran albumin 
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sebagai indikator penting kondisi nutrisi dan inflamasi, serta sebagai prediktor kuat 

terhadap perjalanan klinis pasien pneumonia. 

Selain itu, asupan energi dan protein memiliki hubungan yang signifikan dengan 

lama hari rawat, dengan kekuatan korelasi sedang dan arah hubungan yang positif. Pasien 

dengan asupan energi dan protein yang defisit cenderung mengalami lama rawat inap 

yang lebih panjang, sedangkan pasien dengan asupan yang adekuat menunjukkan proses 

pemulihan yang lebih cepat. Hal ini menunjukkan bahwa kecukupan asupan zat gizi 

makro sangat berperan dalam mendukung fungsi imun, perbaikan jaringan, dan 

pemulihan kondisi klinis pasien. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa status gizi, kadar albumin, 

serta kecukupan asupan energi dan protein merupakan faktor penting yang berhubungan 

erat dengan lama hari rawat pasien pneumonia. Oleh karena itu, optimalisasi penilaian 

dan intervensi gizi sejak awal perawatan sangat diperlukan sebagai bagian integral dari 

manajemen klinis pneumonia guna mempercepat pemulihan, menurunkan lama rawat 

inap, dan meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit. 
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